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BAB I

PENDAHIILUAN

1.1 LAIAR BEI"AKANG

Indonesia adalah sebuah negara berkembang yang memiliki penduduk ke-

4 terbanyak didunia setelah China, Indiadan Amerika. Oleh sebab itu dibutuhkan

sebuah sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh masyarakat seperti

pembangunan fasilitas mulai dari perkantorarl pabrik dan lain sebagainya.

Salah satu indikator majunya sebuah negara adalah Wbila negara ilnt

banyak membangun pembangunan di bidang infrastruktur, seperti jalan, gedung

bertingkat tinggi dan juga dari segi transportasinya. Dengan kemajuan teknologi

dan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pembangunan, maka diharapkan

mahasiswa sebagai penerus foangsa dapat menguasai teknologi dan ilmu

pengetahuan tersebut untuk dapat diaplikasikan ke lapangan.

Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia khususnya di kota Medan

ini, menyebabkan kebutuhan konsumen untuk pembangunan juga semakin

banyak. Hal ini dapat kita lihatdari meningkatnya pembangunan Mall, Ruko,

Rumah sakit, Apartemen serta Gedung perkantoran

\
salah satu) kebijakan yang dilatrukan oreh owner : yAyASAN

PENDTDIDKAII sHArurYATUr, AMALTYYAH adalah pembangunan

gedung sekolah di Jalan setia Budi No.l9r Medan-sumatera utara. Dengan

demikian, fasilitas dan lowongan kerja tersedia bagi masyarakat. pembangunan

gedung ini mempunyai luas area sebesar 1.012,68 mz dan terdiri dari 6 lantai.
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1.2 Ruang Lingkup Kerja praktek

Mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan penulis serta luasnya pokok

permasalahan dilapangan, maka Penulis mer{elaskan tentang pembangunan

Gedung Sekolah Yayasan Pendidikan Shafiyyatul Amaliyyah, dan secara khusus

rnembahas meqgenai skuktur tanggapada bangunan tersebut.

Beberapa komponen yang akan dibahas seca"ra khusus adalah :

a) PekerjaanBekistingTangga

b) Penulangan/Pembesian Tangga

c) PengecoranPadaTangga

Seluruh pekerjaan dilapangan harus memiliki kesepakatan antara pihat owner

proyek dengan Kontaktor sebagai rekanan, dan konsultansupervisi sebagai

pengawas teknis, dimana pihak konkaktor sebelum melaksanakan pekerjaan

sudah harus mengajukan permintaan pekerjaan kepada pihak konsultan supervisi.

Adapun kegiatan Penulis di lapangan adalah mengambil dat+data dari

setiap item pekeqaan, mulai dari awal pekerjaan hingga selesai pekerjaan. Dalarn

melaksanakan ke{a praktek, mahasiwa tetap beriorientasi kepada iklim kerja

nyata di lapangan. Mahasiswa tetap memahalrri deskripsi kerja di perusahaaan

tersebut sebagaimana layaknya pegawai sungguhan dengan memperhatikau

prosedur dan batasan masalah yang sudah di tetapkan, sehinga selain kelayakan

kerja juga diperoleh struktur organisasi, bidang-bidang kerja, hubungan sosial dan

pada batas-batas tertentu, dalam berbagai persoalan atau kendala yang dihadapi

serta upaya pemecah masalahnya.

il2
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1.3 Tujuan Kerja Praktek :
Tujuan dari kerja praktek ini adalah :

a) Untuk memperdalam wawasan mahasiswa mengenai dunia pekerjaan

dilapangan.

b) Dapat membandingkan pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah

dengan kondisi real dilapangan.

c) Melatih mahasiswa menemukan solusi dari berbagai persoalan yang

berkaitan dengan ilmu sipil.'

1.4 Manfaat Kerja Praktek

a) Membentuk moral dan mental mahasiwa lewat berinteraksi dengan

pihak-pihak yang terlibat didalam proyek.

b) Merubah dan membina sikap dan pola pikir mahasiswa

c) Memperoleh pengalaman, keteramprlan, dan wawasan di dunia kerja

d) Menciptakan matrasiswa yang mampu berpikir secara sistematis dan

ilmiah tentang lingkungan kerja

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

DESKRIPSI PROYEK

2.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Dian Sakti Sempana adalah perusahaan bisnis yang bergerak dibidang

industri, kawasan usaha dan juga kontnrksi, perusahaan ini terletak di Jalan Raya

Medan - Lubuk'Pakam, KM 19. perusahaan ini juga mencakup semua bidang jasa

kontruksi seperti pembangunan Gedung pabrilq Gudang Baja, Dan proyek

Pemerintah

Berikut adalah data dari proyek pembanguan gedung perkantoran

Pemilik Proyek : YAyASAN sAFIyyATUL AMALIYAH

Nama Proyek : Pembangunan Gedung Sekolah

Lokasi : Jalan Setia Budi No.191

Luas Bangunan : 1.012,68 M2

Kontraktor : PT.DIAN SAKTI SEMPANA

Tanggal Kontrak : 15 Januari 2019

Proyek Selesai :24 Juni2019

Jumlahlantai :6lantai

4
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2.2 Penjabat Pembuat Komitmen ( PPK ) l

Pemilik proyek adalah sesorang atau perkumpulan badan usaha tertentu yang

mempunyai keinginan untuk mendirikan suatu bangunan. Dalarn hal ini

pembangunan gedung perkantoran, penjabat pembuat komitmen berkewajiban

sebagai berikut :

a) Sanggup menyediakan dana yang eukup unhrk merealisasikanproyek dan

memiliki wewenang untuk mengawasi penggunaan dana serta

pengambilan keputusan proyek

b) Memberikan tugas kepada pemborong untuk melaksanakan pekerjaan

pemborong, seperti diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai

dengan gambar kerja. Berita acara penyelesaian pekerjaan maupun berita

secara klafikasi menurut syarat-syarat teknik sampai pekedaan selesai

seluruh nya dengan baik.

c) Memberikan wewenang seluruh nya kepada konsultan pengawas untuk

mengawasi dan menilai dari hasil kerja pemborong.

d) IIarus memberikan keterangan-keteftmgan kepada pemborong mengenai

pekerjaan dengan sej elas-j elasnya.

e) Harus menyediakan segalagarrbar unhrk gambar kerja dan buku rencana

kerja dan syarat-syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan

yangbaik.

Apabila pemborong menemukan ketidaksesuaian atau penyimpangan

antara gambar ke{a, rencafiI kerjadan lain sebagainya. Maka dengan segera

memberitahukan kepada petugas secara tertulis, menguraikan penyimpangan

5
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itu,dan pemilik proyek mengeluarkan petuqiuk- mengenai hal itu, sehingga

diperoleh kesepakatan antara pemborong dengan pemilik proyek.

2.3 Konsultan ( Perencana )

Konsultanadalah suatu pekumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan- keinginan pemilik

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan

yang dimaksud.

\.
Tugas dan wewenang konsultan ( perencana ) adalah :

a) Membuat rencana dan rancangan ke{a lapangan.

b) Mengumpul data lapangan.

c) mengurus surat izin mendirikanbangunan.

d) Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail-detail untuk

pelaksanaan peke{aan.

e) Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik pekerja.

0 Meningkatkan kearnanan proyek dan keselamatan kerja rapangan.

g) Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan.

h) Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua

unit kepala urusan dibawahnya.

2.4 Struktur Organisasi Proyek

Dalam pelaksanaan pekerjaaan bangunan suatu proyek, agar segala sesuatu

didalam pelaksanaannya dapat Gr* dengan lancar dan baik, diperlukan suatu

organisasi kerja yang efisien. Pada saat pelaksanaan kegiatan pembangunan suatu
UNIVERSITAS MEDAN AREA



proyek terlibat umur - unsur utama dalam menciptakan, mewujudkan, dan

menyelenggarakan proyek tersebut. Adapun unsur-utrsur utama tersebut adalah :

1. PenjabatPembuat Komirnen ( PpK ).

2. Konsultan.

3. Kontraktor

2.5 Kontraktor ( pelaksana )

Kontaktor yaifu seseorang atau beberapa orang maupurr badan tertentu yang

mengerjakan peket'aan menurut syarat-syarat yang telah dikntukan, dengan dasar

pembayaran imbatan menr:rut jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah

di sepakati.Dalam hal proyek pembangunan gedung perkantoran ini,

kontraktornya adalah PT. DIAII SAKTI SEMPANA . Kontralctor pemborong ini

mempunyai tugas dan kewajiban sehagai berikut.

a) Melaksa:rakan dan menyelesaikan peke{aan yang tertera pada gambar

ke{a dan serta berita acara pemjelasan pekerjaan, sehingga dalam

hal ini pemberiantugas dapat merasa puas.

b) Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan seca"ra terperinci kepada

pemilik proyek.

c) Membuat struktur pelaksana ditapangan dan harus disatrkan oleh Penjabat

Pembuat Komitmen.

d) Menjalin ke{a sanoa dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan

perencaia.

t7
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2.6 Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak kontraktor melaksanakan

kewajiban, yaitu pembuatan struktur organisasi lapangan. Pada gambar strukJur

organisasi lapangan akan di perlihatkan struktur organisasi lapangan dari pihak

kontraktor (pemborong) pada bangunan gedung. Beberapa organisasi trsebut

adalah:

2.6.1Site Manager

Site Manager adalah grang yang bertugas dan bertanggung jawab

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Dalam menjalani tugasnya ia harus

memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkunagan disekitaran proyek.

Seorang Site Manager harus mampu mengelola berbagai macam kegiatan

terutarna dalam aspek perenoanaar! pelaksanaan dan pengendalian untuk

mencapai sasanm yang telah di tentukan yaitu jadwal, mutu, dan biaya.

2.6.2 Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang bertauggung jawab atas pelaksanaan

pekerjaan atau terlaksilumya pekerjaaq pelaksana yang ditunjuk oleh pemborong

yang setiap saat berada di tempat pekerjaan.

I
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2.6.3 Staf Teknik

. staf yang dimaksud dalam proyek ini adalah orang yang bertugas

membuat perincian-perincian peke{aan dan akan melaJrnrkan pendetailan dari

gambar ( BESTEK ) yang sudah ada.

2.6.4 Mekanik

Fungsi mekanik adalah bertanggung jawab terhadap alat-alat ataupun

mesin yang digunakan dalam pelaksanaan proyek.

2.6.5 Seksi Logistik

seksi Logistik berfungsi sebagai yang bertanggung jawab atas penyediaan

bahan-bahan yang digunakan dalam proyek serta menunjukkan apakah barang

tersebut bisa di pergunakan lagr atau tidak.

2.6.6lllandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja

dilapangan, dengan memberi tugas kepada pekerja dalam pembangunan proyek

itu berdasarkan gambar rencana. Iv{andor bertanggung jawab langsung dengan

pelasana-pelaksana di dalam proyek.

9
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2.7 Data Proyek

Berikut adalah data dari proyek pembanguan gedung perkantoran

Pemilik Proyek

NamaProyek

Lokasi

Luas Bangunan

Kontraktor

Tanggal foitrat<

Proyek Selesai

Jumlah Lantai

. YAYASAN SHAFFIYATTIL AMALIYYAH

: Pembangunan Gedung Sekolah

: JIn Setia Budi No.191

: l.012,68IvI3

: PT, DIAN SAKTI SEMPANA

: 15 Januari2}lg

:24 Juni2019

: 6 lantai

10
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BABM

PERALATAN PROYEK DAN PEKERJAAN PROYEK

3,1 Alat- Alat Yang Iligunakan

3.1.1 Conerete Mixer ( Molen )

Pengaduk beton atau molen adalah mesin yang digunakan untuk mengaduk

beton. Mesin ini berupa mesin statis Mrrfull mobile (mixer truck).

a) Mesin Statis

Molen dengan mesin statis adalah molenyang memiliki ukuran yang kecil,

yang biasanya digunakan pada proyek yang tidak terlalu besar. Molen ini

memiliki kapasitas 0.3 m3 dengan berat 350 kg memiliki putaran &w,24 - 32

rpm dan juga campuran betonnya dibuat langsung dr lokasi proyek .

b) Mesinfull mobile

Molen dengan mesn full mobile ini adalah molen yang banyak

digunakanpada kontnrksi dilapangan, hal ini dikarenakan molen dengan fug

mobile ini memiliki kapasitas yang lebih besar dan juga campur€m betonnya

dilakukan di pabrik. Hal ini membuat mulu beton yang dihasilkan lebih baik

daripada yang mesin statis.

Pada proyek yang Penulis lakukan dilapangan, molen yang digunakan

adalah full mobile dengan kapasitas 7 tr,s. Dan pengadukan campuran beton

sebelum dituangkan adalah I - 1.5 menit.

11
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Gambar 3.1. Molen

3.1.2 Concrete Pump

Concretelump adalah mesin atau alat yang digunakan untuk menyalurkan

adonan beton yang segar dari bawah ketempat penecoran atau pengecoran yang

letaknya sulit dijangkau oleh truck mixer.

Ada2 jenis concrete pump yaitu jenislxed dan jenis mobile.

a) Concrete pumpfaecl

Concrete pumpfixed adalah alat pompa beton yang sifatnya menetap, karena tidak

dibawa oleh sebuah kendaraan.

b) Concrete pump mobile

Concrete pump mobile adalah sebuah pompa yang meqjadi satu kesatuan dengan

truk atau kendaraan yang membawanya. Hal tersebut semakin memudahkan

mesin ini menjangkau area-area yang paling sulit.

L2
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Biasanya cuncrete pump ini digunakan untuk pengecoran lantai, kolom,

balok, tangga dan sebagainya. Kapasitas pengecoran merniliki kisaran l0 s/d 100

m?ljam.

Garnbar 3.2. Concrete Pump

3.1.3 Kereta Sorong

Kereta sorong atau gerobak adalah sebuah alat yang digunakan untuk

memudahkan membawa barang dari satu tempat ke tempat lain, yang biasanya

mempunyai satu roda. Gerobak didesain untuk didorong dan dikendalikan oleh

seseorang menggunakan dua pegangan dibaglan belakang gerobak. Kapasitas

yang bisa ditampung dari gerobak ini adalah lT0 liter.

Pada proyek yang dilakukan penulis dilapangan, penggunaan gerobak ini

adalah untuk membawa pasir, semen dan adukan semen yang yang sudah merata.

Digunakan unhft pemasangan battbata dan juga untuk plesteran tembok.

13
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Gambar 3.3. Gerobak/ Kereta Sorong

3.1.4 Bar C$tter

Bar cutteradaloh sebuah alat yang digunakan untuk memotong baja

tulangan atau besi sesuai ukuran yang diinginkan , pada dasarnya besi atau

tulangan mempunyai panjang 12 m buatan pabrik maupun panjang besi

dilapangan. Bar Cutter terdiri dan 2jenis, yaitu Bar Cutter rnanual dan Bar

Cutter listrik. Bar Cutter yang digunakan Penulis adalah Bar Cutterlistrik karena

dapat memotong besi tulangan dengan diameter yang besar denagn mutu baja

yang tinggi. Disamping otu dapat mempercepat waktu pekerjaan.

Kapasitas pemotongan besi yang mampu dilakukan oleh Bar cutter pada

gambar dibawah ini adalah pemotongan besi dimensi maksimal dengan diameter

besi tulangan 32 mm cara kerjanya baja atau besi yang ingin dipotong

dimasukkan keclalam gigi Bar Cutter. Kemudian pedat diiqiak, dan dalam

hitungan detik baja tulangan akan terpotong. Pemotongan untuk baja yang
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berdimensi besar dilakukan satu persatu, sedangkan untuk dimensi yang kecil bisa

dilakukan beberapa tulangan sekaligus.

Ganrbar 3.4Bar Cutter

3.1.5 Cangkul Dan Sekop

a) Cangkul

cangkul adalah salah satu jenis alat yang digunakan untuk menggari dan

membersihkan area yang ingin digunakan. cangkul tebuat dari lempengan besi

dan menggunakan kayu sebagai pegangannla. panjang kayu yang biasa

digunakan untuk pegangannya adalah g0-120 cm.

b) Sekop

sekop adalah Alat yang digunakan untuk mengangkut hasil adukan dan

mengaduk hasil adukan, Sekop ini terbuat dari lempengan besi seperti lernpengan

eum dengan bahan kayu sebagai pegangarnya.panjang kayu yang biasa

digunakan untuk pegangannya adalah g0-120 cm.

15
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Gambar 3.5 Cangkul dan Sekop

3.1.6 Perancah ( scaffolding )

Perancah adalah suatu strukrur sementara yang digunakan untuk\.
menyangga manusia dan material dalam kontruksi, jika ketinggian kontruksi

mencapai lebih dari 2 meter, atau perbaikan gedung dan bangunan-bangunan

lainnya.

Fungsi perancah dapat dibedakan meqjadi Z, yaitu :

a) Fungsi perancah ( scaffildingJ sebagai .rupport

Menyediakan tatakan elevasi yang mampu menahan suatu beban tertentu pada

sebuah area tertentu.

c) Fungsi perancah ( scaffolding) sebagai occess

\{enyediakan akses atau akomodasi bagi para peke{a bangunan, untuk melakukan

,.egiatan kontruksi.

16
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Peranclh ini terbuat dari pipa-pipa besi yang dibentuk sehingga

mempunyai kekuatan tmtuk menopang beban yang ada diatasnya. pada proyek

yang dilakukan Penulis dilapangan adalah menggunakan perancah tipe frame

yaitu perancah yang terbuat dari pipa atau tabung logam yang disusun menjadi

satu kesatuan sehingga dapat digunakan pekerja untuk kontruksi.

Gambar 3.6 Perancah frame.

3.1.7 Palu

Palu atau martil adalah alat yang digunakan untuk memukul atau memberi

tumbukan pada sebuah benda kerja. Palu digunakan untuk memaku, memperbaiki

suatu benda, mernperbaiki suatu objek sefta penempaan logam.

Palu dibuat untuk tujuantertentu sesuai dengan bahan, benhrh dan beratnya.

Bentuk palu terdiri dan 2 bagran yaitu kepala dan angkai. palu terbagi 2

spesifikasi, yaitu palu keras dan palu tunak. Palu keras merupakan palu yang

bagian kepalanya terbuat dari besi baja dengan kadar karbon sekiar 0.6 %.

Jenis-jenis patu dan fungsinya

L7
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a) Palu bulat atau palu konde :
Palu ini terdiri dari 2 bagian, yaitu bagian rata dan bulat. Bagran yang rata

berfungsi untuk mernukul benda keria dan yang bulat berfungsi untuk membuat

cekungan pada benda kerja.

b) Palu paku

Palu ini terdiri dan 2 bagran, yaitu bagian yang rata dan bagian yang cakar.

Bagian yang rata berfungsi ubttrk memukul benda kerja dan yang cakar berfungsi

rurtuk mencabut paku atau melepaskan paku pada kayu.

Pada proyek yang dilakukan Penulis dilapangan adarahjenis palu paku.

Gambar 3.7 Palu

3.1.8 Bekisting

Menurut stephens (198s), formwork atau bekisting adalah cetakan

sementara yang digunakan untuk rnenahan beton selama beton dituang dan

dibentuk sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Bekisting yary sifatnya

sementara ini akan di bongkar atau dilepas apabila beton yang dituang telah

mencapai kekuatan yang cukup.
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Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan dalam membanngun dan

meralcang bek)sting, yaitu :

a) Bekisting dibentuk dengan kekakuan (stffiess) dan keakurasian sehingga

benttk, ukuraru posisi dan penyelesaian dari pengecoran dapat dilaksanakn sesuai

dengan toleransi yang diinginkan.

b) Bekisting harus didirikan dengan kekuatan yang cukup dan faktor keamanan

yang memadai, sehingga sanggup menahan atau menyangga selunrh beban hidup

dan mati. 'Ianpa mengalami keruntuhan atau berbahaya bagi pekerja dan kontruksi

beton.

c) Bekisting harus dibuat secar& efisien.

Pada proyek yang dilakukan Penulis dilapangan bekisting yang digunakan

adalah bekisting konvensional dengan bahan utamanya iatah plywood atau

multiplekx yang merupa}an material kayu olahan atau disebut kayu lapis, dengan

ukuran (120 x 24a cm)dan (90 x 180 cm). Dengan ketebalan 6 mm.

Gambar 3.8 Bekisting

19

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3.1.9 Gergaji

Gergaji adalah alat atau perkakas brupa besi tipis bergrgi tdam yang

digunakan untuk memotong atau pembelah kayu atau benda lainnya. Terdapat 3

jenis gergaji yang biasa digunakan selama pekerjaan kontruksi, yaitu gergaji kayu,

gergaji besi dan gergaji pemotong baja.

Pada proyek yang dilakukan Penulis dilapangarq jenis gerga.ii yang

digunakan adalahjenis gergaji kayo, firngsi dari gergaji ini untuk memotong kayu

sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan untuk bekisting.

Gambar 3.9 Gergaji

3.1.10 Meteran

Meteran adalah alat yang digunakan untuk mengukur objek mulai dari

panjang, lebar maupun tinsgl suatu objek. Meteran yang digunakan penulis pada

saat dilapangan adalah meteran kecil dengan plat besi dengan ukuran panjang 5

meter.
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G,ambar 3.10 Meteran

3.1.11 Penggaris Siku - Siku

Pengaris siku ukur ini sangat penting dalam konkuksi. Penggaris siku ini

sangat berhubungan dalam kesikuan bahan maupun ruang yang akan dikerjakan.

Penggaris siku berbentuk L ini berltngsi untuk ;

a) Membuat tanda aaupun sehagai penggaris pada suatu objek atau benda.

b) siku ukur mempunyai tanda, sehingga mudah untuk menentukan sudut

perkiraan ataupun bidang potong. Dengan menempatkan pojok siku ukur pada

titik dimana sudut memenuhi sumbu panjang, maka dapat dilihat besaran sudut

pada suatu garis yang diukur.

Pada proyek yang dilakukan oleh penulis dilapangan, pengaris yang

digunakan penggaris besi dengan paryang 30 cm.

Gambar 3.1.11 Pengaris Siku - Siku

i
l

:

l

]
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3.1.12 Linggis

Linggis adalah suatu alat yang terbuat dari baang logam yang kedua

ujungya memipih, dengen salah satu nya melengkung. Terdapat pula linggis yang

melengkung dikedua ujungnya. Di ujung-ujungrya terdapat sela berbentuk ..\r,

yang sering digunakan untuk mencabut paku.

Pada proyek yang ditalrukan penufis dilapangan, linggis yang digunakan

untuk membuka cetakan bekisting yang digunakan untuk pengecoran pada

kontnrksi.

'Gambar 2.13 Linggis
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3.1.13 Tang tkat ( Tang Gapft )

Tang ikat adalah alat yang digunakan tukang besi untuk pengikatan lebar

pembesian, caranya adalah kawat ikat disilangkan pada pertemuan besi horizontal
\.

dan vertikal. Selanjufirya tang ikat di jepitkan ke ujung kawat ikat dan kemudian

diputar secara perlahan sampai ikatan menjadi kuat.

Gambar 3.13 Tang ikat

3,2 Pelaksanaan

Selama pelaksanaan tugas praktek di lapangan selama 2 bulan pekerjaan

yang dilakukan pada proyek ini adalah peke{aan struktur. Adapun pekerjaan

tersebut adalatr :

a) Pembesian kolom

b) Pembesian balok

c) Pembesian plat lantaa

d) Pembesian tangga

e) Pemasangan bekisting balok, kolom,plat lantai dan Tangga

0 Pengecoran balolq kolom,plat lantai dan Tangga

23
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Masing-masing pekerjaan ini memiliki laitgria yang harus dipenuhi untuk

mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan waktu yang sesuai clirencanakan,

selain itu setiap pelaksanaan peke{aan ini diusa}rakan menggunakan dana se

ekonomis mungkin.Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap

pekerjaaan yang ada merupalqan bahan masukan bagr penyusun untuk

menyempumakan disiplin ilmu yang pernah di peroleh dimasa perkuliahan.

selaqiutnya uraian tentang seluruh pekerjaan akan dijelaskan pada sub bah

selaqjutnya.

3.2.1 Penulangan Kolom

Kolom adalah komponen strulfiir bangunan yang berfungsi untuk

menahan beban aksial, tekan dan vertikal, dengan bagian tinggs yang tidak

ditopang. Syarat untuk menentuknn tulangan kolom yaitu ;

a) Luas penampang tulangan memanjanglpokok adalah luas minimum 1% dan

luas maksimum 8% dari luas penampang beban bruto.

b) Diameter begel tidak boleh < 14 mm, l/3 diameter tulangan pokok.

c) Jarak begEl < 15 mm kali diameter tulangan pokok.

Pada proyek yang dilalilkan Penulis dilapangan, data yang didapat

mengenai tulangannya adalah,

1) tulangan pokok yang digunakan pada kontruksi itu berdiameter 24 mm (besi

ulir) denganjarak 100 mm.

2) Jumlah besi yang digunakan untuk tulangan pokok berjumtah 19 batang

3) Begel nya adalah diameter 10 mm denganjarak 100 mm .

4) Jumlah begel pada 1 kolom adalah 27 batangdengan tinggr kolom 4. m.
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s)

6)

Menggunakan mutu beton K-300.

Panlang begel 750 mm dan lebar begel 500 mrr.

bar 3.14 penulangan Kolom

3.2.2 Penulangan Batok

Balok pada kontrulsi bangunan merupakan struktur melintang yang

menopang beban horizontal. Balok dalam bangunan sangat penting untuk menjaga

stabilitas terhadap gaya kesamping. Fungsi dari batok ini adatatr menanggung dan

Berikut adalah j enis-jenis balok diantaranya :

1. Balok sederhana.

Balok sederhana bertumpu pada kolom yang diujung-ujungnya, dengan satu

ujung bebas berotasi dan tidak memiliki momen tahan.
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2. Balok kantilever

' Balok kantilever adalah batok yang diproyeksikan atau struktur kaku

lainnya didukung hanya pada satu ujmg tetap, lCIntilever menanggung beban

diujung yang tidak disangga.

3. Balok teritisan

Balok teritisan adalah balok sederhana yang memanjang melewati salah satu

kolom fumpuannya

4. Batok dengan ujung-ujung tetap

Balok dengan ujung-ujung tetap dibuat untuk menahan tanslasi dan rotasi.

Ujung-ujung dari balok ini dikunci dengan kuat sehingga tidak bergerak ataupun

berotasi karenamomen.

5. Balok bentangan tersuspensi

Balok tersuspensi ini adalah balok sederhana yang ditopang oleh teristisan

dari dua bentang dengan kontruksi sambungan pin pada momen nol.

6. Balok menerus atau kontinu

Balok menenrs adalatr balok yang melewati lebih dil 2 kolom tumpuan,

untuk menghasilkan kekakuan yang lebih besar dan momen yang lebih kecil, dari

serangkaian balok tidak menerus dengan paqjang dan beban yang sama. pada

proyek yang dilalnrkan Penulis dilapangan, jenis balok yang digunakan oleh

perencana adalah jenis balok menerus, karena balok ini melewai hirrgga 4 kolom.

berikut ini adatah data-data balok yang telah penulis amati :
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1.) Tulangan pokok yang digunakan adalah besi ulir dengan diameter 22 mm.

2.) Tulangan pokok yang digunakan pada balok ini berjuml ah l2batang.

3.) Tulangan bagi (begel) yang digunakan pada balok berdiameter 10 dengan

jarak 100 mm

4.) Tulangan bagi (begel) yang digunakan sebanyak 36 batang dengan panjang

balok 5,4 M.

Gambar 3.15 penulangan balok

3.2.3 Pembesian Plat Lantai

Lantai adalah bagian dari stnrktur bangunan yaitu, suatu luasan yang

dibatasi dinding-dinding sebagai tempat dilakukan aktifitas sesuai dengan

fungsinya masing-masing. Pada gedung bertingakat ,larfiai memisahkan ruangan-

ruangan secara vertikal.

Fungsi lantai antara lain :

Memisahkan ruangan secara mendatar

Mslimpahkan beban kepada balok.

a)

b)
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c)

d)

e)

0

s)

Mendukung dinding pemisah yang tidak menerus kebawah.

Meningkatkan kekakuan bangunan.

Mencegah perambatan suara dan meredam pantulan suara.

Isolasi terhadap pertukaran suhu.

Jika pada basemant, lantai berfungsi mencegah masuknya air tanah

Persyaratan lantai rneliputi aspek teknis dan ekonomis :

Lantai harus memiliki kekuatan yang mencukupi untuk mendukung beban.

Tumpuan pada dinding/balok harus mencakupi untuk menyalurkan beban"

Lantai harus mempunyai masa cukup untuk meredam getaran.

Lantai harus awet, dapat difungsikan seiring dengan rencana bangunan.

Lantai setalah berfungsi hanya memerlukan perawatanyang minimal.

a)

b)

c)

d)

e)

Pada proyek yang dilakukan Penulis,tulangan yang digunakan oleh pihak

perencana adalah tulangan diameter 8 dengan jarak 150 mm, dengan jumlah besi

sebanyak 36 batang serta ukuran lantai 5,4 meter.

Gambar 3.16 pernbesian pelat lantai
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1.

3.2.4 Pembesian Tangga

Tangga merupakan jalur yang mempunyai undak-undak atau nap yang

menghubungkan satu lantai ke laintai yang lain diatasnya, dan mempunyai fungsi

sebagai jalan untuk naik maupun turun antara lantai tingkat.

Penempata:r tangga tersendiri harus mudah dilihat dan dicari orang.

Tidak berdekatan dengan ruangan lain, agar tidak menganggu aktifitas.

Tangga juga berfungsi sebagai jalan darurat,

Tangga mesti direncanakan dekat dengan pintu keluar, sebagai antisipasi.

Bagian-bagian dari struktur tangga

Pondasi taagga (tumpuan dasar, agar tanggatidak mengalami penurunan).

Ibu tangga (kontruksi pokok yang berfungsi mendukung anak tangga).

Anak taagga (berfungsi bertumpunya telapak kaki).

Pagar tangga (berfungsi sebagai pelindung agar pengguna tidak te{atuh).

Pengunaan tangga (untuk bertump-uny atangan,agar aman).

Bordes (peIat datar diantara anak tanggq sebagai tempat istirahat).

Beberapajenis tangga, arttara lain adalah :

1. Tangga lurus

2. Tangga miring

3. Tangga lengkung

4. Tangga siku

5. Tangga lingkar
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Pada proyek yang dilakukan oleh Penulis dilapangan, jenis tangga yang

digunakan oleh pihak porencana adalah jenis tangga siku dengan kemiringan

sudut 45o.

l)ata-data yang Penulis dapat mengenai tangga adalah :

i. Panjang tangga 6200 mm atau 6 meter.

2. Lebar tangga 5730 mm atau 5.7 meter.

3. Tinggitangga4000 mm atau4 meter.

4. Tulangan pokok besi ulir diameter 13 dengan jarak 150 mm.

5. Digunakan 15 batang besi.

6. Besi begel yang digunakan diameter 13 dengan jarak 100 rnm.

7 . Dan digunakan 40 batang besi.

Gambar 3.17 Pembesian Tangga
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3.2.5 Bekisting

Pengertian Bekisting

Bekisting merupakan suatu konstruksi pendukung pada pekerjaan

konstnrksi beton dan biasanya terbuat dari bahan kayu,allmunium dan sebagainya.

Berbagai material dapx digunakan namun pemilihan jenisnya harus

mempertimbangkan dari segi teknis dan nilai ekonomisnya. Berdasarkan cara
\,

penge{aannya bekisting dapat dibentuk secera konvensional yang langsung

dikerjakan dilapangan maupun dengan sistem pabrikasi atau merupakan

pengembangatr dari sebuah sistem bekisting yang mudah dipasaug, kuat, awet dan

mudah dibongkar.

Dari peqielasan diatas dapat disimpulkan bahwa konstruksi bekisting

adalah sebuah konstruksi non pennanen yang mampu memikul beban sendiri

berat beton basah, beban hidup dan sebagai saxana pendukung dalam mencetak

konstruksi beton sesuai dengan ukuran, benfuk, rupa serta bentuk permukaan yang

diinginkan, dengan demikian bekisting berperan dalam proses produksi konstruksi

beton.Menurut stephens (1985), fonnwork atau bekisting adalah cetakan

sementara yang digunakan untuk menahan beton selama beton dituang dan

dibentuk sesuai dengan bentuk yang diingnkan. Dikarenakan berfirngsi sebagai

cetakan sementara, bekisting akan dilepas atau dibongkar apabila beton yang

dituang telah mencapai kekuatan yang cukup. Menurut Blake {1975), ada

beberapa aspek yang harus diperhatikan pada pemakaian bekisting dalam suatu

pekerjaan konstruksi beton.

I

I

:

!

3L

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Aspek tersebut adalah : -

1) 'Kualitas 
bekisting yang akan digunakan harus tepat dan layak serta sesuai

dengan bentuk peke{aan struktur yang akan dikerjakan. Permukaan bekisting

yang akan digunakan harus rata sehingga hasil permukaan beton baik.

2) Keamanan bagi pekerja konstruksi tersebut, maka bekisting harus cukup

kuat menahan beton agar beton tidak runtuh dan mendaangkan batraya bagi

pekerja sekitarnya.

3) Biaya pemakaian bekisting yang harus direncanakan seekonomis mungkin.

B. Fungsi Bekisting

Pada dasarnya konstruksi bekisting memiliki tiga hal fimgsi:

1) Menentukan bentuk dari konstruksi beton yang dibuat.

2) Memikul dengan aman beban yang ditimbulkan oleh spesi beton serta

beban luar lainnya yang menyebabkan perubahan bentuk pada beton. Namun

perubahan ini tidak melampui batas toleransi yang ditetapkan.

3) Bekisting harus dapat dengan mudah dipasang dilepas dan dipindahkan.

Mempermudah proses produksi beton masal dalam ukuran yang sama.

Dalam proses desain cetakan perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini :

1) Kualitas material cehkan yang digunakan harus mampu menghasilkan

permukaan beton yang baik dan ketepatan ukuran bekisting yang sesuai.

2) Keamana,l dari cetakan harus diperhitungkan dari perubahan pembebanan

yang akan terjadi, tanpa menimpulkan bahaya bagi material maupun peke{a

konstruksi itu sendiri.
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3) Memperhatikan faktor ekonomis agar dapat mereduksi biaya operasional

bekisting.

C. Jenis-Jenis Bekisting

1. BekistingKonvensional(BekistingTradisional)

Bekisting konvesional adalah bekisting yang menggunakan kayu, kayu ini

dalam proses pengerjaannya dipasang dan dibongkar pada bagran struktw yang

akan dikerjakan. Pembongkaran bekisting dilalcukan dengan melepas bagran-
\.

bagtan bekisting satu per satu setelah beton mencapai kekuahn yang cukup. Jadi

bekisting tadisional ini pada umumnya hanya dipakai untuk satu kali pekerjaan,

namun jika material kayu masih memungkinan untuk dipakai maka dapat

digunakan kembali untuk bekisting pada elemen struktur yang lain.

Kekurangan bekisting konvensional adalah :

Material kayu tidak awet untnk dipakai berulang-ulang kali;

Waktu untuk pflsaog dan bongkar bekisting menjadi lebih lama;

. Banyak menghasilkan sampah kayu dan paku, sehingga lokasi menjadi

kotor;

Bentuknya tidak presisi.

Berikut contoh penggunaan bekisting konvensional :

l

:
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Gambar. 3. 18 Bekisting konvensional

2. Bekisting Sistem

Bekisting sisteqr sering juga disebut bekisting modenr, dimana dalam

pengerjaannya memiliki keunggulan dibanding bekisting konvensional.

a

a

o

Keunggulan dari bekisting sistem adalah :

mudah dipasang dan dibongkar, ringarq dapat dipakai berulang kali,

kualitas pengecoran baik dengan siklus pembongkaran yang cepat.

dapat dipakai pada pekerjaan konstruksi beton yang besax.

Adapun kekuraflgan dari bekisting sistem adalah mahal, sulit didapat

membutuhkan keahlian dan peralatan berat.

Berikut contoh penggunaan bekisting sistem/modem:
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Gambar 3.19

D. Persyaratan Konstruksi Bekisting

\,
Bekisting merupakan unsur yang sangat penting dalam

pengecoran beton, persyarakn terpenting adalah batrwa dimensi

akurat dan tepat. beberapa persyaratan konstruksi bekisting yaitu ;

mekanisme

beton harus

Konstruksi harus kuat, Presisi, Bentuk bekisting harus sesuai dengan bentuk

konstnrksi beton yang akan dicor dan memiliki unsur ketepatan yaitu: ukuran,

ketegakan, kelurusan, kesikuan dan kerataan sehingga mendapatkan dimensi yang

akurat, Tidak bocor, Kedap ait Mudah dibongkaaAwet, Aman, struktur bekisting

harus menjamin keaman bagr pekda maupun bagi beton itu sendiri, Bersih,

memungkinkan hasil finishing permukaan betonyang baik,Ekonomis, Daya lekat

yang rendah.

oleh sebab itu,sebuah bekisting harus diperhitungkan atas

kekuatar-r,kekakuan serta kestabilan bagian-bagian dari konstruksi bekisting.

Perubahan-perubahan yang terjadi yang menyebabkan perubahan bentuk pada

beton tidak boleh melampui toleransi yang ditentukan.Persyaratan teknis diatas

merupakan mutu dan kualitas bekisting yang harus dikendalikan, sehingga perlu
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dilakukan pengontrolanagar kualitas bekisting dapat dicapai. Jenis bekisting yang

digunakan oleh pihak pelaksana (kontraktor), pada proyek yang dilakukan Penulis

ketika melaksanakan kerja praktek dilapangan adalah: untuk jenis pekerjaan

kolom, balok dan tangga digunakan jenis bekisting kayu. Dan untuk jenis

pekerjaan pelat lantai digunakan jenis bekisting alluminium. Waktu pelaksanaan

pengecoran pada masing-masing item yaitu pada malam hari, sekitar pukul 19.30

- 22.00 wib. Dan bekisting dibongkar atau dibuka pada keesokan harinya. Kayu

yang digunakan pada pelaksanaan pengecoran kolom, balok dan tangga adalah

jenis kayu tipis yaitu triplek (plywoo,.l) dengan tebal 6 mm.

Gambar.3.20 Pemasangan Bekisting Tangga

3.3.6 Pengecoran

Pekerjaan pengecoran beton dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

peraturan yang .berlaku ( SNI 03 2847 Tahun 20az ) dengan jenis beton yang akan

dilaksanakan sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
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Sebelum dilakukan pengecoran beton harus lulus persyaratan uji, antara lain

adalah:

l. Trial T'est dan Mix Design

Trial Test dan Mix Design adalah uji awal sebelurn pengecoran dilaksanakan, test

ini berfungsi unfuk mengetahui takaran sesuai dengan mutu beton yang

diisyaratkan dan dipakai sebagai acuan untuk pelaksanaan pekerjaan selanjutnya,

khususnya untuk pelaksanaan beton struktur

2. Actual Random I'est

Actual Rqndotr^Test adalah uji arak selarna pelaksanaan pengecoran berlangsung

untuk mengetahui mutu beton pada strukfur tertentu.

3. Slump Cone Test

Slump Cone Test adalah uji acak unfirk mengetahui mutu adukan beton, yaitu

jumlah kadar air pada adukan beton. Untuk menjaga konsistensi perbandingan air,

agar adukan beton bisa digunakan.

4. Tes Tekan Beton

Tes tekan beton dilakukan pada saat pengecoran sffuktur dilakukan, adukan beton

yang sudah dituangkan kedalam struktur, maka drarnbil sampleadr*an nya lalu

<Iimasukkan kedalam cetakan kubus atau silinder yang telah ditentukan dalam

(SNf 2847 Tahun 2002), dan dilakukan pengetesannya di laboraturiurn kontruksi

beton.
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Ada beberapa yang perlu diperhatikan - dan di persiapkan sebehnn

melakukan pengecoran yaitu :

a) pemeriksaan angka slump yang sudah direncana

b) Pemeriksaankedudukandankekokohanbekisting

c) pemeriksaan kedudukan tu,Iangan jarak bebas untuk selimut beton

d) Pemeriksaan jarak tulangan itu sendiri

e) Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah ( kayu atau besi )

0 Mempersiapkanjumlah pekerja dan bahan yang cukup.

A. Pengadukan Beton

Pengadukan beton terbagi menjadi Z,yait:u:

a) Pengadukan ditempat (site mix)

pengadukan ditempat atau sitenrx dilakukan biasanya dengan 2 metode

yaifu, dengan pencampuran ten?eamanusia dan yang kedua dengan menggunakan

mesin molen manual dengan kapasitas 0.3 m3.

b) Pengadukan Siap Tuang (ready mix )

Ready mix adalahproduksi dari sebuah pabrik pencampur (batchingplatn)

kemudian diangkut dengan truk molen, pengadukan beton yang disarankan

menggunakan mesin molen , karena dengan mesin tersebut akan dihasilkan

campuran beton yang baik dan mutu yang tetap terjaga.

Pada pelaksanaan proyek yang dilalrukan penulis dilapangan, jenis

pengadukan bekrn yang digunab.an adalahjenis pengadukan siap tuang (ready
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mix). Jwriah molen yang datang kelokasi proyeb untuk pengecoran adalah 4-5

unit atau 20-25 tr.

Hal yang penting dilakukan saat pengadukan beton adalah:

a. Segregasi Campuran Beton

Segregasi adalah keadaan dimana pasir dan koral beton terpisah dari

campuran semen dan air, para meter pengadukan dengan menggunakan molen

yang utama adalah ketika culmpumn telah benar-benar tercampur ditandai dengan

tidak adanya butiran pasir saat waktu mengaduk, dan ini berlangsung sekitar 2

menit.

b. Lama waktu beton setelah dicampur

\.
Adukan beton yang sudah dicaurpur dalarn truk molen memiliki walctu 2

jam sebelum dilatcukan pengecoran, hal ini karena jika adukan beton masih

dibawah 2 jam, adukan beton masih bagus. Akan tetapi jika lebih dari 2 jam

adukan beton sudah menggeras artinya adukan beton tidak bisa digunakan atau

mesti menggunakan campuran agregat lain agar beton bisa digunakan.

C.Pengangkutan Beton

Pengangkutan adukan beton yang sudah bercampur didalam truk molen,

dihawa ketempat lokasi proyek, Jarak pengangkutan headaknya tidak terlalu jauh

dari lokasi pengadukan kelokasi penuangan, hal ini untuk rnenghindari perbedaan

waktu yang mencolok antara beton yang sudah dan yang akan di cor. Jika jarak

pengangkutan dengan jarak penuangan pengecoran beton ini jauh, maka dapat

digunakan agregat bersifat kimia yang mampu membuat adukan beton tetap

kondisi segar dan bisa digunakan untuk pengecoran. zath,rmia yang digunakan
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untuk memperlambat ikatan campuran beton tersebut adalah tambahan berupa

gala, sucros e, I odium, gluconate, glucos e, c itr ic ac id, dan tartaric acid,

B.Penuangan Beton

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidat( boleh dilakukan

sembarangan karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Hal-hal yang perlu

diperhatikan dalam penuangan beton menurut SNI adalah :

a. Campuran yang akan dituangkan harus ditempatkan sedekat mungkin

dengan cetakan akhir, untuk mencegah segregasi (pemisahan antaru koral dan

pasir pada adukan beton) karena pengaliran adukan.

b' Penuangan dilakukan dengan cepat, sehingga camprran beton selalu dalam

keadaan baik dan dapat mengalir dengan mudah kedalam rongga diantara

tulangan.

c. Campuran beton yang sudah mengeras atau carnpuran beton yang didalam

adukan terdapat benda asing tidak boleh dituangkan kedalam struktur.

d. Campuran beton yang sudah setengah mengeras atau telah mengalami

penarnbahan air tidak boleh dilakukan tanpa izin dari pengawas ahli.

e' Setelah penuangan catnpuran beton dimulai, pelaksanaan hrus dilakukan

tanpa henti hingga diselesaikan penuangan suatu panel atau penampang.

f Permukaan atas dari acuan yang diangkat secara vertikal pada umumnya

harus terisi rata dengan campuran beton.

g. Beton yang dituangkan harus dipadatkan dengan alat yang tepat secara

sempurna hingga ke rongga beton menggunakan vibrator.

4A

',9

:,

UNIVERSITAS MEDAN AREA



h. Tinggi penuangan tidak boleh dari 1.5 meler, jika harus terjadi jarak lebih

dari 1.5 meter maka digunakan pipa atautremi.

i. Tidak dilakukan penuangan selama terjadi hujan, agar kadar air tetap

terjaga, kecuali jika penuengan dilakukan dibawah atap.

j. Tebal lapisan maksimum 30-35 cm, agax pemadatan dap6t dilaksanakan

dengan mudah.

k' Penuangan hanya berhenti dititik momen sama dengan nol.Batas penuangan

yang tertunda dfioleransi adalah sesuai dengan lamanya waktu pengikatan beton,

lamanya waktu pengikatan awal beton adalah selama 2 jarrrdan pengikatan akhir

selama 4 jam. Dengan penundaan selama 2-2.5 janrkuat t€kan masih dapat

tercapai, penundaan ini akan mengakibatkan kehilangan faktor air semen akibat

penguapan beton segar serat akibat terserap oleh agregat.

Gambar 3.21 Pengecoran pelat lantai
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3.3.6.4 Pemadatan Beton

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam betorq hal

ini dilakukan untuk menjaga mutu betofl yang digunakan. Berikut ini aaalah

langkahJangkah yang pemadatan pacla adukan beton yang sudatr dituang :

1. Beton dipadatkan dengan alat penggetar mekanis (vibrator ).

2. Pemadatan harus dilakukan dengan teliti dan hati-hati.

3. Lama penggetaran harus dibatasi sekitar 2 menit.

3.3.7 Pemberhentian Pengecoran

Dalam pelaksanaan pengecoran beton dalam volume besar, penuangan

beton pasti tidak dapat dilakukan dengan sekali pengecoran, pastinya pengecoran

akan dilakukan secara bertahap berdasarkan pembagian zona pengecoftrn, istilah

pemberhentian ini disebut dengan stop cor. Pemberhentian ini tidak boleh

sembarangan dilalilkan karena dapat mengakibatkan kegagalan pada stnrktur,

Mulai dari keretakan bahkan mengalami kerobohan.

Pembagian zona cor dapat dilakukan sebagai berikut :

a) Efisiensi penggunaan bekisting, yaitu dengan mempertimbangkan

maksimal penggunaan material bekisting dan akan digunakan berapa kali

lagi.

b) Jumlah tenaga kerja.

c) Ketersediaan rnaterial bangunan.

d) Kapasitas produksi alat.

e) Volerne beton untuk sekali cor.
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0 Menyesuaikan dengan bentuk bangunan.

Pada proyek yang dilakukan penulis di lapangan, pihak pelaksana melakukan

pengecoran pada struktur tanpa ada pernberhentian. Hal ini karena volume beton

yang digunakan dengan kapasitas volume struktur rnerniliki besar yang sama.

3.3.8 Perawatan Beton

Perawatan beton atau istilah curing

supaya beton tidak terlu cepat kehilangan

kelembapan dan suhu beton. pelaksanaan

memasuki fase har dening(untuk permukaan

bekisting dilepas.

dilakukan bertujuan untuk menjaga

air, atau sebagai tindakan menjaga

curing dilalcukan setelah beton

beton terbuka) atau setelah cetakan

Waktu dan durasi pelasanaan curingtergantung dari :

l. Jenis atau ip. ,r*rn dan b&on yang digunakan, termasuk bahan tambahan

atau penganti yang dipakai.

2. Jenis atau tipe dari luasan elemen struktur yang dilaksanakall.

3. Kondisi cuaca dan suhu serta kelembaban diarea loksi proyek.

Berikut adalahmetode yang digunakan untuk curing atauperawatan beton adalah:

1. Membasahi permukaan beton secara berkala dengan air supaya selalu lernbab

selama perawatan.

2. Merendam permukaan beton

3. Membungkus beton dengan bahan yang dapat menahan penguapan air,

contohnya plastik.
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4. Menufup permukaan beton dengan bahan yang dapat mengurangi penguapan

air dan dibasahi secara berkala.

5. Menggunakan material khusus untuk perawatan beton.
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BAB IV

ANALISA PERMTUNGAN

Diketahui : DATA LAPANGAN

a.) Panjang Datar

b.) Tinggi Tangga

c.) Lebar Tangga

d.) Digunakan

Fy

f0

e.) Berat Beton

f.) Beban hidup (ql)

g.) Tulangan

6200 mm - 6.2 meter

4000 mm - 4.0 meter

4000 mm - 4.0 meter

K-300

300 mpa

20 mpa

25 KN/m3

3 KN/m'

D13 - 140 mm

Ditanya: Hitung penulangan dan gambar tangga tersebut, jika dipehitungkan

momen lapangan - fi l.l' danmornen tumpuan : * .q.1, .

Jawab :

Ll panjarrg datar : 6.2 meter
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4.1 Menentukan anak tangga

Kemiringan angk tangga: tan o - tinggi tangga(T/panjang datar(L)

Diambil I langkah orang

2T + l:61 cm

Diperoleh I

Sehingga T

Kontrol

:6,200 meter I 4,000 meter

: 1r55

Jadi(T) :tano(I)

:i,541 (I)
:61 cm

:2 (0,541) . I :61 cm

:2,082 (I):61 cm

:61 12,092

:29,29 crn diambil injakan yang terendah.

:29 cm - 290 mm.

:0,541 . I

:0,541 .29 cm

: 15,689 cm - l6 cm - 160 mm.

:2T+I

:2(16cm)*29cm<65cm

:32+29cm<65cm

:61cm<65cm(ok)
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4.2 Menentukan Beban Dan Momen Tangga

Berat pelat tangga ( tebal

Berat anak tangga (TIZ)

Beban perlu, qU

\
Momen Lapangan

100 mm ) :0,10 ( 25 KN )

:0,10 /2 ( 25 KN )

Berat beban mati (qD)

160 mm

: 1,2 (qD) + 1,6 (qL)

:1,2 (4,5) + 1,6 (3)

:10,2 KN/m2

-1 
r)

--.o.1-t7

: 
fi.{to,z).(4,2),

:16,357 KN/m2

:*.q.t'

: * (Lo,z).(4,2)'

:tt.245 KN/m2.

:2,5 KN/m2.

:2l(N/m'z.

:4,5 KN/mr

Mu(+)

Momen Tumpuan MuG)
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4.3 Perhitungan Tulangan

Tulangan Lapangan :Mu(+)

o.b .d,

a:(1 -

luas tulangan pokok, As (ultimate)

Fc < 31,36 mpa, jadi As

: L6, 357 KN/m2,

: ds:25 mrn,

: d: 100 - 25:75 mm

* '16,357 x706
( 0,8 )( 1000 x 7s )2

:3,6348 < kmaks (5,6897 )

a: 18,253 rnrn

(0,8s)(fc)(a)(b)
:-+

fv

_ (o,Bsxzo)gB,2 s3Xlooo)
300

: 1034,33 mrn2

11.:Y.b.d
Jy

: #. 1ooo.7s

- 350 mm, diambil yang besar

: 1034,33 mm2

(=

2 (3,6348)\ --Gfrffi', U S
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Jarak tulangan s

Luas tulangan

Tulangan bagi,.Asb

Asb

It
_ /+(n)(p')(s)

AsU

-' / n (=,, n) (ru,) (rooo)
1034,33

:728,26

s < (3.h) :3 ( 100 )

:300

Pilih yang kecil 128,26 menjadi 125 mm.

7t
/4(rr)(D')(s)

1r
_ / +(z,t+)(13'?)(1ooo)
- 1r5

:1036,44 mm2 > 1034,33 mm, ( ok )

:204/a (As )

: 20 o/o ( 1034,33 )

:206,8,6 mm2:> 200 mm'?

:0.002 (bxh)

:0.002 (1000x100)

:200 rnm2

:200 mm2Digunakan Asb
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.larak tulangan s

7r
r+(n)(Dz)(S)

Asb

1t
_ /+(s,r+)(ro2)(rooo)

200

: 3T4 mm :) 300 mm

Dipilih yang kecil, jadi s

Luas tulangan

Jadi dipakai tulaogan lapangan :

D 13 - 1,25: 1036,33 mm2

D 10 - 300:209,33 mm2

Tulangan Tumpuan: Mu(-) :11,245 KN/m

s<(5.h) :(s, 100)

Muta--
" - o.b .d,

: (1 -

:11.,976 mm

:500 mm

:300 rnrn

7r
/ +(3,74)(to2)(1ooo)

-300-

:209,33 mm2 - 200 mm2

\6,357 x]-06

( 0,8 )( 1000 )( 7s )2

:2,498 mpa < kmaks (ok)

f-ffir,'a:(1-

50

UNIVERSITAS MEDAN AREA



luas tulangan pokok, - 
(0'8sX{cXa)(b)

IY

: QjXzo)-(1rpZgx1!go)
300

:678,64 mm2

Fc < 31,36 mpa, jadi As :Y.U.a
fv

- !,!.1000.75
300

- 350 mm, diambil yang besar :> 678,64 tnmz

1t
Jaraktulangans :-g'XD'Xs)-

s

1r
_ / +(z,t+)(13r)(1ooo)_W

: 195,48 mm:> 175 mm

s < (3.h) :3 ( 100 )

:3C0

Pilih yang kecil 195,48 menjadi 175 mm.

1t
I-uas tulangan : 1*glcPl(s)-

s

7r
/ +(z,r+)(tz'yqrooo;_E

:606,46 mm2 > 350 mm2 ( ok )
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Tulangan bagi Asb

Luas tulangan

Asb

Digunakan Asb

Jarak tulangan s

s<(5.h) :(5. 100)

:500 mm

Dipilih yang kecil, jadi s :300 mm

:20 o/o ( As )

:20%(350)

:70 tnm2:> 50 rrun2

:0.0c2 (bxh)

:0.002 (1000x100)

:200 rnur2

:200 mm2

7t
_ r+(n)(D2)(S)
-Arb-

7t
_ /4(3,14)(102)(1ooo)

200

:314 mm:> 300 mm

1r
_ /4(3,14)(102)(1ooo)

300

:209,33 mm2 :> 200 mrn2
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jadi dipakai tulangan tumpuan :

D 13 - 175:606,76 mmz

D 10 - 300: 209,33 mm
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BABV :

KESIMPULAN Dan SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan tulangan yang dilakukan penulis pada keqa

praktek dilapangan, rnaka hasil perhitungannya untuk tulangan Iapangan

digunakan,tulangan pokok As D13 - 125 dan tulangan bagi DlO - 300 dan

tulangan tumpuandigunakan, tulangan pokok As D13 - 175 dan tulangan bagi

D10 - 300. Hasil perhitungan perencana pada pelaksanaan poyek dilapangan

digunakan tulangan D13 - 140 mrn dan D10 - 200 mm. Hal ini memiliki

perbedaan yaitu berupa jarak tulangan dengan analisa perhitungan penulis pada

perhitungan yang dilakukan.

Akan tetapi, perbedaan jarak ini tidak mengakibatkan bangunan tangga

pada bangunan tersebut mengalami kekurangan kapasitas gaya beban yang akan

digunakan, karena semakin dekat jarak pada tulangan akan memberikan kekuatan

yang lebih maksimal.
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SARAN

Pekerjaan struktur pada pembangunan adalah pekerjaan inti dari sebuah

bangunan, ol.eh karena itu. Pada peke{aan tulangan, pastikan besi yang digunakan

tidak bengkok, karena dapat mengurangi mutu yang dihasilkan dan juga kekuatan

beban yang digunakan.

Untuk pengikatan besi, pastikan kawat yang digunakan untuk mengikat

sudah cukup kuat, sehingga besi tidak mengalarni kelonggaran. Karena jika

pengikatan ini tidak dilakukan dengan benar, ketika pengecoran berlangsung, besi

pada bangunan struktur tersebut bisa terlepasdan pihak pelaksana akan

mendapatkan sanksi dari pihak pemilik proyek.
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